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ABSTRAK   A R T I C L E   I N F O 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh (1) gaya 

kepemimpinan terhadap motivasi, (2) gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja guru, (3) pelatihan pendidikan terhadap motivasi, (4)  

pelatihan pendidikan terhadap kinerja guru, (5) motivasi terhadap 

kinerja guru, (6) gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru motivasi 

sebagai mediasi, (7) pelatihan pendidikan terhadap kinerja guru 

dengan motivasi sebagai mediasi. Jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah 402 responden yang merupakan seorang guru sekolah 

menengah di Batam dengan metode purposive sampling. Teknik 

analisis yang digunakan adalah metode Structural Equation Model 

(SEM) berbasis SmartPLS versi 3. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan, pelatihan pendidikan dan motivasi 

terbukti bepengaruh posistif terhadap kinerja guru. Namun pelatihan 

pendidikan tidak terbukti berpengaruh terhadap motivasi, pelatihan 

pendidikan juga tidak terbukti berpengaruh terhadap kinerja guru 

jika dimediasi oleh motivasi. Kepala sekolah perlu meningkatkan 

kepemimpinan dan memberikan pelatihan pendidikan yang sesuai 

dan dibutuhkan guru agar dapat memotivasi sehingga meningkatkan 

performanya. 
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1. PENDAHULUAN 
Guru sebagai tenaga pendidik memegang peranan penting dalam keberhasilan pendidikan, 

yang mana terlibat langsung dalam proses pengembangan, pemantauan serta pelaksanaan 
kurikulum dan memastikan pembelajaran dapat berjalan sesuai tujuan yang diharapkan 
(Dhani, 2020). Seorang guru berperan sebagai komponen utama yang mempengaruhi proses 
hingga hasil pembelajaran yang bermutu, sehingga meningkatkan kualitas kepada peserta 
didik (Pradina  et al., 2021).  

Menurut Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional 
(2004:2) tenaga pendidik harus memenuhi tiga standarisasi kompetensi yaitu kompetensi 
pengelolaan Pembelajaran juga wawasan Kependidikan, Kompetensi akademik/Vokasional 
mengenai materi pembelajaran, dan pengembangan profesi. Tujuan dari tiga kompetensi 
tersebut adalah untuk menjadikan guru yang bermutu, menjadikan pembelajan lebih 
bermutu yang kelak akan berpengaruh pada peningkatan mutu pendidikan di Indonesia 
(Saragih, 2008).  

Peningkatan guru yang bermutu dapat dilakukan dengan banyak cara, salah satunya adalah 
dengan memberikan pelatihan yang dibutuhkan guru untuk memperdalam pengetahuannya 
yang sudah dikuasai (Nurmayadi, 2020).  Pelatihan pendidikan merupakan tahapan penting 
dalam peningkatan pengetahuan guru yang kemudian dapat memberikan pengaruh bagi 
kinerja guru dan kualitasnya (Sulaiman & Asanudin, 2020).  

Untuk  memaksimalkan produktivitas, sekolah menengah harus mempunyai guru dengan  
kinerja  yang  mumpuni (Parta & Mahayasa, 2021). Menurut Hayati dan Yulianto (2021), untuk 
mencapai hasil yang baik dan mengatasi perbedaan yang ada pada guru , sekolah menengah 
di tuntut untuk segera meningkatkan kinerja melalui program pengembangan guru  yang 
terarah. Kinerja merupakan hasil kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seorang guru 
dalam melaksanakan pekerjaannya. (Rukmana , 2020)  menyatakan kinerja ialah suatu 
kualitas dan kuantitas tercapainya pekerjaan seorang guru  dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya  

Untuk mendapatkan hasil kinerja yang maksimal, diperlukan adanya proses perkembangan 
guru. Guru perlu mempelajari lebih dalam mengenai tugas dan tanggung jawabnya agar 
memberikan hasil yang diinginkan. Menurut  Parawu (2020) pendidikan merupakan upaya 
pengembangan dalam bentuk pengajaran dan praktik sistematik bersifat jangka panjang yang 
dominan pada teori, konsep juga abstrak. Adapun menurut Santoso (2021), Pelatihan ialah 
sebuah proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan suatu cara sistematis dan 
terorganisir.  

Keberhasilan dari pengembangan sumber daya yang berkualitas berasal dari pengaruh 
pemimpinnya. Pemimpin dituntut untuk mempunyai pola atau gaya kepemimpinan dalam 
bekerja untuk mengurangi kemungkinan terjadinya masalah. Definisi gaya kepemimpinan 
secara umum ialah suatu seni mempengaruhi orang lain untuk mencapai potensi maksimum 
dalam menyelesaikan tugas, proyek maupun tujuan  (Specchia et al., 2021). (Haryono et al., 
2020)  meyakinkan bahwa kinerja guru yang rendah tidak hanya karena kesalahan guru  
sendiri, melainkan adanya kemungkinan dari gaya kepemimpinan dari pemimpin yang kurang 
tepat. Keberhasilan atau kegagalan dalam organisasi dianggap sebagai keberhasilan ataupun 
kegagalan dari pemimpin (Azizah et al., 2020) 

Motivasi dianggap dapat menjadi pembangkit semangat kerja guru yang dapat 
berpengaruh pada kinerja. Vroom dan Murti (Parta & Mahayasa, 2021b), menyatakan 
motivasi adalah akibat yang diperoleh dari hasil yang ingin dicapai seseorang dan perkiraan 
atas suatu hal yang bersangkutan yang mana akan mengarah pada hasil yang diinginkan. 
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Pemimpin memberikan motivasi untuk guru agar lebih baik dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab. Pemberian motivasi dilakukan dengan harapan adanya peningkatan kinerja 
guru. Kemampuan memotivasi dilakukan untuk mengarahkan, mempengaruhi, dan 
berkomunikasi dengan guru  guna menentukan efektivitas (Hendra, 2020).     

Berdasarkan paparan permasalahan di atas, maka permasalahan penelitian ini yaitu: 
Pertama, adakah pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap motivasi guru sekolah 
menengah di Batam? Kedua, adakah pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja guru sekolah menengah di Batam? Ketiga, adakah pengaruh signifikan pelatihan 
pendidikan terhadap motivasi guru sekolah menengah di Batam? Keempat, adakah pengaruh 
signifikan pelatihan pendidikan terhadap kinerja guru sekolah menengah di Batam? Kelima, 
adakah pengaruh signifikan motivasi terhadap kinerja guru sekolah menengah di Batam? 
Keenam, adakah pengaruh signifikan gaya kepemimpinan pada kinerja guru sekolah 
menengah di Batam dengan motivasi sebagai mediasinya? Ketujuh, adakah pengaruh 
signifikan pelatihan pendidikan pada kinerja guru sekolah menengah di Batam dengan 
motivasi sebagai mediasinya 

 

 
Gambar 1.1 

 
Untuk menjawab rumusan masalah maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Hipotesis 1: Terdapat pengaruh antara Gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru sekolah 

menengah di Batam. 
Hipotesis 2: Terdapat pengaruh pada Gaya kepemimpinan terhadap motivasi 
Hipotesis 3: Terdapat pengaruh pada Motivasi terhadap kinerja guru sekolah menengah di 

Batam. 
Hipotesis 4: Terdapat pengaruh pada Pelatihan pendidikan terhadap kinerja guru sekolah 

menengah di Batam. 
Hipotesis 5: Tidak terdapat pengaruh pada Pelatihan Pendidikan terhadap Motivasi guru 

sekolah menengah di Batam. 
Hipotesis 6: Terdapat pengaruh pada Gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru sekolah 

menengah di Batam dimediasi oleh Motivasi. 
Hipotesis 7 : Tidak terdapat pengaruh pada Pendidikan pelatihan terhadap kinerja guru 

sekolah menengah di Batam dimediasi oleh Motivasi. 
 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Gaya Kepemimpinan 
       Gaya kepemimpinan ialah perilaku dan strategi yang dihasilkan dari tindakan seorang 
pemimpin yang menggambarkandari falasafah yang konsisten, terampil, sikap dan sifat yang 
mendasari tingkah laku seseorang (Darmawan, 2019). Gaya kepemimpinan seorang 
pemimpin di suatu organisasi menunjukkan cara suatu pemimpin mempengaruhi 
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bawahannya untuk terinformasi, sadar dan memahami atau melaksanakan instruksi 
pemimpinnya, baik itu  melalui cara langsung maupun tidak langsung (Afdal & Kasran, 2020). 
Gaya kepemimpinan seorang atasan akan menimbulkan keyakinan diri yang kuat, 
meningkatkan komitmen, visi yang terarah, konsisten dan mampu menunjukkan ide inivatif 
dan mampu menularkannya kepada guru  di organisasi yang dipimpinnya (Wijayanto et al., 
2021). 
Menurut Armadita dan Sitohang (2021)kemampuan seseorang dalam mendorong, 
menggerakkan, memberi arahan serta mempengaruhi tindakan lewat pola pikir dari 
bagaimana guru  bekerja untuk dapat mandiri terlebih dalam pengambilan keputusan untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan organisasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan secara struktural memiliki pengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Cara 
pemimpin dalam menerapkan gaya kepemimpinan yang baik sehingga mampu meningkatkan 
kinerja  (Yamin, 2022).    

 
2.2 Pelatihan Pendidikan  
        Pada hakikatnya pelatihan pendidikan merupakan salah satu bentuk kegiatan dari sebuah 
program pengembangan yang dilakukan untuk mengembangkan daya manusia. Program 
pengembangan dilakukan sebagai salah satu mata rantai dari suatu siklus pengelolaan 
anggota organisasi yang dapat diartikan sebagai sebuah proses perbaikan pegawai atau staf 
lewat berbagai macam pendekatan yang menekan kesadaran diri, pengembangan diri serta 
pertumbuhan diri (Audah, 2020). Sedangkan menurut Notoatmojo (Sulaiman & Asanudin, 
2020) mendefinisikan pendidikan formal dalam organisas merupakan suatu proses 
pengembangan keterampilan atau kemampuan kearah yang diinginkan oleh organisasi yang 
bersangkutan. Sedangkan pelatihan ialah bagian dari proses pendidikan yang bertujuan 
meningatkan keterampilan dan kemampuan khusus seseorang maupun sekelompok orang. 
Pelatihan adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
individu secara sistematis sehingga memiliki kinerja yang professional di bidangnya dan sesuai 
dengan standar pekerjannnya saat ini (Meidita, 2019). Pelatihan diperlukan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan. Pegawai yang terlatih akan semakin tinggi kesadaran dalam 
spesifikasi pekerjaannya yang diperkuat melalui motivasi kerja (Neza & Rivai, 2020). 
 
2.3 Motivasi  
       Motivasi menurut (Duha, 2020) berarti sesuatu atau hal yang diberikan satu pihak kepada 
pihak lain dengan tujuan pihak tersebut dapat terpengaruh dan tergerak untuk melakukan 
ataupun tidak melakukan sesuatu.  
       Motivasi dianggap dapat menjadi pembangkit semangat kerja guru  yang dapat 
berpengaruh pada kinerja. Vroom dan Murti (Parta & Mahayasa, 2021), menyatakan motivasi 
adalah akibat yang diperoleh dari hasil yang ingin dicapai seseorang dan perkiraan atas suatu 
hal yang bersangkutan yang mana akan mengarah pada hasil yang diinginkan. Menurut 
(Manik & Siahaan, 2021), motivasi dapat meningkatkan kinerja guru, sebab guru yang 
termotivasi akan proaktif dalam pekerjaannya sehingga memberikan kepuasan kerja yang 
meningkatkan kinerjanya. 
 
2.4 Kinerja Guru 
       Kinerja merupakan suatu hasil dari pekerjaan yang telah dilakukannya, atau dapat 
dijabarkan dengan suatu tugas atau tanggung jawab yang diberikan dan untuk mewujudkan 
tujuan atau visi dan misi organisasi. Keberhasilan yang dicapai organisasi ditentukan dari 
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sumber daya yang memiliki peran dalam merancang, menjalankan dan mengendalikan 
organisasi (Dibyantoro, 2021). Pada dasarnya, kinerja bersifat menekan apa yang dapat 
dihasilkan dari fungsi-fungsi pekerjaan, dalam pekerjaan atau dalam jabatan ialah suatu 
proses yang mengelola input menjadi sebuah output yang disebut dengan hasil kerja (Lela et 
al., 2022). Kinerja merupakan proses panjang yang dihasilkan dari tingkah laku guru dalam 
menjalankan pekerjaan yang menghasilkan ide ataupun produk dalam mencapai tujuan 
(Rivaldo, 2022). 
Berdasarkan Sedarmayati (Basyit & Edy, 2020) mengungkapkan bahwa kinerja ialah hasil yang 
diperoleh seorang pekerja melalui proses manajemen organisasi secara keseluruhan,  dan 
terbukti secara konkrit serta terukur dengan standar yang ditentukan organisasi. 
 
3. METODOLOGI 

Penelitian dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif yang sarat akan angka 
angka dalam proses pengumpulan data. Metode kuantitatif digunakan peneliti untuk 
mendapatkan informasi yang luas dari populasi, meneliti suatu perlakuan terhadap yang lain 
dan ingin mendapatkan data yang akurat secara empiris dan terukur (Djollong, 2014). Peneliti 
menggunakan jenis data penelitian korelasional untuk mengetahui apakah setiap variable 
memiliki hubungan dengan yang lain atau tidak (Gunawan, 2016). Populasi dalam penelitian 
ialah guru, dan sampel penelitian ialah guru sekolah menengah yang mengajar di Batam. 
Jumlah sampel yang diperoleh ialah 402 responden. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ialah dengan metode kuesioner yang dibuat dengan google form. 
Peneliti memilih data primer untuk penelitian ini karena peneliti mengumpulkan data yang 
bersifat kuantitatif. Kuesioner adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan responden pertanyaan atau pernyataan agar dijawabnya.  

Metode analisis data untuk pengujian hipotesis, peneliti memakai metode Structural 
Equation Model (SEM) dengan basis terhadap Portal Least Square (PLS). Metode analisis SEM 
merupakan data statistika yang objek kajiannya memiliki dua atau lebih variabel atau disebut 
multivariate yang mayoritas sangat bermanfaat untuk meliputi versi khusus didalam jumlah 
sebuah metode analisis. Maka dari itu peneliti memilih menggunakan PLS sebagai metode 
analisisnya, karena jenis teknik yang dipakai adalah multivariate yang memiliki lebih dari dua 
variabel maka PLS akan sangat membantu. Penggunaan PLS bertujuan untuk menguji 
hubungan prediktif antar konstruk dengan melihat apakah ada hubungan atau pengaruh 
antar konstruk tersebut. Metode analisis data deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan dua tahap yaitu pengolahan tabulasi data agar mempermudah pemahaman 
dan mengimplementasikannya. Kemudian data demografi diperoleh melalui pertanyaan 
kuesioner berupa umur, pendidikan, status sekolah, status guru, lama bekerja, jenis kelamin, 
penghasilan dan nama sekolah menengah yang diajar saat ini. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisa Demografi Responden  

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, jumlah responden yang diperoleh sebanyak 402 
orang responden yang merupakan guru sekolah menengah di Batam. Peneliti melakukan 
penyebaran kuesioner kepada guru sekolah menengah mulai dari SMP, SMA/SMK baik dari 
sekolah negeri maupun swasta. Kuesioner disebarkan melalui media social yang sering 
digunakan responden sehingga mempercepat efisiensi pengumpulan data. 
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Tabel 1. Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden Jumlah Presentase 

Perempuan 182 45,2% 

Laki-laki 220 54,8% 

Total 402 100% 

Sumber: Data primer diolah (2023 
 
Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa responden perempuan memiliki jumlah 

182 responden dengan presentase 45,2%, responden laki-laki memiliki jumlah 220 responden 
dengan presentase 54,8%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya perselisihan jumlah 
responden laki-laki dengan perempuan yaitu 9,6% dan responden laki-laki terlihat lebih 
mendominasi. 

 
Tabel 2. Demografi Usia Responden 

Usia Jumlah Presentase 

20-25 48 11,9% 

25-30 152 37,8% 

30-35 108 26,8% 

>36 94 23,3% 

Total 402 100% 

Sumber: Data primer diolah (2023) 
 
Responden di Tabel 2 berusia diantara 20 tahun sampai 25 tahun berjumlah 48 orang 

dengan persentase 11,9%, responden berusia 25 sampai 30 tahun berjumlah 152 orang 
dengan persentase 37,8%, responden berusia 30 hingga 35 tahun berjumlah 108 orang 
dengan persentase 26,8% dan responden yang berusia diatas 36 tahun berjumlah 94 orang 
dengan persentase 23,3%. Sehingga responden terbanyak berasal dari usia diatas 25 sampai 
30 tahun,dan responden dengan usia 20 sampai 25 tahun merupakan responden paling 
minim. 

 
Tabel 3. Demografi Status Sekolah Responden 

Status Sekolah Jumlah Presentase 

Swasta 185 46,1% 

Negeri 217 53,9% 

Total 402 100% 

 Sumber: Data primer diolah (2023) 
 
Tabel 3 menunjukkan jumlah persentase demografi status sekolah responden atau tempat 

responden saat ini mengajar. Responden bekerja dari sekolah swasta berjumlah 185 orang 
dengan persentase 46,1% dan responden bekerja dari sekolah negeri berjumlah 217 orang 
dengan persentase 53,9%. Artinya responden terbanyak diperoleh dari responden yang 
merupakan seorang guru yang mengajar di sekolah negeri dibandingkan dengan responden 
yang mengajar yang sekolah swasta.   
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Tabel 4. Demografi Status Pekerjaan 
Keterangan Jumlah Presentase 

Guru Swasta 39 9,7% 

Guru Swasta (Kontrak) 131 32,5% 

Guru Honorer 89 22,1% 

Guru PNS 143 35,5% 

Total 402 100% 

 Sumber: Data primer diolah (2023) 
 
   Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan Status pekerjaan yang dilakukan responden saat ini 
termasuk dalam kategori jenis guru yang berstatus kedalam jenis guru PNS, guru tetap, dan 
lain sebagainya.  Responden juga mengisi apakah termasuk dalam guru tetap atau kontrak. 
Tabel 4 diketahui guru swasta yang mengisi kuesioner berjumlah 39 responden dengan 
persentase 9,7%, guru swasta kontrak yang mengisi kuesioner berjumlah 131 responden 
dengan presentase 32,5%, guru honorer berjumlah 89 responden dengan persentase 22,1%, 
guru PNS berjumlah 143 responden dengan jumlah presentase 35,5%. Responden terbanyak 
berasal dari kategori guru yang berstatus sebagai Guru PNS sementara responden minim 
berasal dari responden Guru Swasta Tetap. 
 
4.2 Hasil Uji Validitas 
Hasil Uji Validitas Konvergen 

a) Outer Loadings 
 

Tabel 5. Outer Loadings 

Variabel Sampel Mean 

GK1 0.884 

GK2 0.848 

GK3 0.884 

GK4 0.723 

GK5 0.880 

GK6 0.712 

GK7 0.805 

GK8 0.828 

GK9 0.697 

PP1 0.905 

PP2 0.907 

PP3 0.907 

PP4 0.905 

PP5 0.853 

PP6 0.906 

MV1 0.861 

MV2 0.850 

MV3 0.825 

MV4 0.789 

MV5 0.868 
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MV6 0.832 

MV7 0.825 

MV8 0.650 

KG1 0.612 

KG2 0.911 

KG3 0.878 

KG4 0.834 

KG5 0.878 

KG6 0.905 

KG7 0.911 

KG8 0.897 

KG9 0.754 

Sumber: Data primer diolah (2023) 
 
Bedasarkan hasil output dari Tabel 5 dapat dinyatakan bahwa indikator dengan outer 

loading yang tinggi cenderung memiliki lebih banyak kesamaan karenanya, nilai indikator 
outer loading dengan pemuatan luar minimal 0,6 harus dipertahankan (Hair, 2017). Dari hasil 
uji outer loading diatas pada setiap variable telah memenuhi syarat dimana nilai yang di uji 
sudah melewati 0,6 dan dinyatakan valid. 

 
b) Average Variance Extracted (AVE) 
Agar dapat memenuhi Rule of Thumbs validitas konvergen berdasarkan nilai AVE adalah 

harus melebihi 0,5. (J.F. Hair et al,. 2014). Berdasarkan hasil pada Tabel 2 dapat dikatakan 
bahwa seluruh data telah memenuhi kriteria validitas konvergen, karena nilai Ave telah lebih 
dari 0,5. 

Tabel 6. Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Gaya Kepemimpinan 0.656 

Pelatihan Pendidikan 0.718 

Motivasi 0.664 

Kinerja Guru 0.805 

 Sumber: Data primer diolah (2023) 
 

Berdasarkan dari hasil pada tabel 6 dapat dinyatakan dalam Rule of Thumb untuk melihat 
validitas konvergen berdasarkan AVE, setiap variabel harus memiliki nilai lebih dari 0.5 
(Ghozali, 2021). Dan berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa data telah berada 
diatas 0.5 dan telah memenuhi kriteria validitas konvergen. 

 
c) Hasil Uji Reabilitas 
      Dalam Uji Reliabilitas jika nilai Crobach Alpha dan Composite Realibility > 0.70 maka 

variabel yang di maksud dapat dikatakan reliable (Hair J. F., 2017). Dan Berdasarkan dengan 
gambar tabel di bawah menunjukkan bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai Composite 
Realibility lebih dari 0,7 yang artinya seluruh variabel dapat dikatakan reliable. 
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Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Gaya Kepemimpinan 0.933 0.945 
Kinerja Guru 0.949 0.958 

Motivasi 0.927 0.94 
Pelatihan Pendidikan 0.952 0.961 

 Sumber: Data primer diolah (2023) 
 
Sebuah uji reabilitas digunakan sebagai alat ukur yang digunakan untuk menilai seberapa 

konsisten responden ketika menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti untuk jangka 
waktu yang lama. Tabel 7 dapat disimpulkan bahwa setiap variabel sudah memiliki nilai 
melebihi 0.70 Alat ukur untuk menilai seberapa konsisten responden saat menjawab 
pertanyaan yang diberikan peneliti saat jangka waktu yang panjang bisa digunakan uji 
reliabilitas. Dari table tersebut, dapat dilihat bahwa setiap variable memiliki nilai melebihi 
0,70 dan telah memenuhi validitas diskriminan karena korelasi antar konstruknya >0.70. 

 
4.3 Hasil Uji Hipotesis (Inner Model) 

a) Direct Effect/Path Coefficients (Uji Model Struktural tanpa mediasi) 
 

Variabel T Statistics (|O/STDEV|) P Values 

Gaya Kepemimpinan -> Kinerja Guru 8.600 0.000 
Gaya Kepemimpinan -> Motivasi 20.002 0.000 
Motivasi -> Kinerja Guru 10.125 0.000 
Pelatihan Pendidikan -> Kinerja Guru 11.554 0.000 
Pelatihan Pendidikan -> Motivasi 1.202 0.230 

  Sumber: Data primer diolah (2023) 
 

Pengaruh signifikan dapat  disimpulkan dari kolom T-statistic dan P-values, dimana data 
diolah setelah dilakukannya bootstrapping, nilai T statistic > 1.96 yang artinya berpengaruh 
signifikan P-Value < 0.05 artinya berpengaruh signifikan, apabila nilai P-Value > 0.05 dan nilai 
T statistic < 1.96 maka variable dapat dikatakan tidak berpengaruh signifikan. Maka hipotesis 
dari uji model struktural tanpa mediasi pada tabel 8 yaitu: 

Hipotesis 1: Adanya Signifikansi Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru 
Berdasarkan hasil uji diatas gaya kepemimpinan memiliki pengaruh dengan kinerja gruru 

dapat dilihat dari nilai T-statistic berjumlah 8.600 dan P value sebesar 0.000 yang artinya 
variabel gaya kepemimpinan memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja guru. Semakin 
tinggi nilai dari Gaya Kepemimpinan maka akan semakin berdampak naik juga bagi nilai dari 
Kinerja Guru. Sebaliknya, jika terdapat penurunan pada Gaya Kepemimpinan berarti akan 
berdampak juga bagi Kinerja Guru dan akan menyebabkan penurunan. Maka hipotesis 1 ini 
dinyatakan terbukti. Hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya 
seperti (Adriyanti et al., 2023), (Novianingsih et al., 2023), (Afdal & Kasran, 2020) yang 
menjelaskan pada penelitiannya bahwa peran Gaya Kepemimpinan sangat berpengaruh 
terhadap Kinerja Guru.  

Hipotesis 2: Adanya Signifikansi Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi 
Hasil uji data menunjukkan Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

mediasi dengan nilai T-statistik berjumlah 20.002 dan P values 0.000, yang artinya terdapat 
pengaruh langsung variabel gaya kepemimpinan terhadap motivasi. Semakin tinggi nilai dari 
Gaya Kepemimpinan maka akan semakin berdampak naik juga bagi nilai dari Motivasi. 
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Sebaliknya, jika terdapat penurunan pada Gaya Kepemimpinan berarti akan berdampak juga 
bagi Motivasi dan akan menyebabkan penurunan. Maka hipotesis 2 ini dinyatakan terbukti. 
Sama halnya dengan yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti (Wijayanto 
et al., 2021a), (Parveen et al., 2022) (R. P. Handayani & Hakim, 2022) yang menjelaskan pada 
penelitiannya bahwa peran Gaya Kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap Motivasi. 

Hipotesis 3: Adanya Signifikansi Motivasi Terhadap Kinerja Guru 
Hasil dari uji data dapat dilihat bahwa Motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

mediasi dengan nilai T-statistic berjumlah 10.125 dan pada P Values berjumlah 0.000 yang 
berarti telah terbukti motivasi memiliki pengaruh langsung terhadap Kinerja Guru. Yang 
berarti semakin tinggi nilai dari Motivasi maka akan semakin berdampak naik juga bagi nilai 
dari Kinerja Guru. Sebaliknya, jika terdapat penurunan pada Motivasi berarti akan berdampak 
juga bagi Kinerja Guru dan akan menyebabkan penurunan. Maka hipotesis 3 ini dinyatakan 
terbukti. Sama halnya dengan yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti (Aqil 
et al., 2021), (A. R. Saputra & Parwoto, 2020), (Maswani et al., 2021a) yang menjelaskan pada 
penelitiannya bahwa peran Motivasi sangat berpengaruh terhadap Kinerja Guru.  

Hipotesisi 4: Adanya Signifikansi Pelatihan Pendidikan terhadap Kinerja Guru 
Berdasarkan hasil uji data Pelatihan Pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru dengan nilai T-statistic berjumlah 11.554 dan P Values berjumlah 0.000 yang 
berarti Pelatihan Pendidikan memiliki pengaruh langsung terhadap Motivasi. Yang berarti 
semakin tinggi nilai dari Pelatihan Pendidikan maka akan semakin berdampak naik juga bagi 
nilai dari Motivasi. Sebaliknya, jika terdapat penurunan pada Pelatihan Pendidikan berarti 
akan berdampak juga bagi Motivasi dan akan menyebabkan penurunan. Maka hipotesis 4 ini 
dinyatakan terbukti. Sama halnya dengan yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya 
seperti (Parawu, 2020a), (Santoso, 2021), (Dibyantoro, 2021a) yang menjelaskan pada 
penelitiannya bahwa peran Pelatihan Pendidikan sangat berpengaruh terhadap Kinerja Guru.  

Hipotesis 5: Adanya signifikansi Pelatihan Pendidikan terhadap Motivasi 
Hasil uji data menunjukkan bahwa Pelatihan Pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap motivasi dilihat dari jumlah nilai T-statistic sebesar 1.202 dan P Values berjumlah 
0.230, berarti Pelatihan Pendidikan tidak terbukti memiliki pengaruh langsung terhadap 
Motivasi. Karena apabila nilai P-Value > 0.05 dan nilai T statistic < 1.96 maka variable dapat 
dikatakan tidak berpengaruh signifikan. Dengan begitu maka hipotesis 5 ini dinyatakan tidak 
terbukti. 

Tabel 9 menunjukkan pengaruh langsung antar variabel dan berdasarkan hipotesis diatas 
dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan terbukti memiliki pengaruh pada 
variavel motivasi maupun variabel kinerja guru. Selanjutnya variabel motivasi terbukti 
memiliki pengaruh terhadap kinerja guru. Pada variabel pelatihan pendidikan terbukti 
memiliki pengaruh terhadap kinerja guru namun pelatihan pendidikan terbukti tidak memiliki 
pengaruh langsung terhadap motivasi. 

 
b) Indirect Effect (Pengaruh Tidak langsung) 

Indirrect Effect memiliki peran untuk variabel mediasi di dalam model pada sebuah 
penelitian. Pengaruh tidak langsung terhadap variabel dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 9. Uji Model Indirect Effect 
Variabel T Statistics (|O/STDEV|) P Values 

Gaya Kepemimpinan -> Motivasi -> Kinerja 
Guru 10.053 0.000 

Pelatihan Pendidikan -> Motivasi -> Kinerja 
Guru 1.155 0.248 

  Sumber: Data primer diolah (2023) 
 

Pengaruh signifikan bisa dilihat dari kolom T-statistic dan P-values, yang mana uji data 
diolah setelah dilakukannya bootstrapping, nilai T statistic > 1.96 yang artinya berpengaruh 
signifikan P-Value < 0.05 artinya berpengaruh signifikan, apabila nilai P-Value > 0.05 dan nilai 
T statistic < 1.96 maka variable dapat dikatakan tidak berpengaruh signifikan. Sehingga 
hipotesis dari uji model struktural tanpa mediasi pada tabel 10 yaitu: 

Hipotesis 6: Adanya siginifikasi Gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru dimediasi oleh 
motivasi  

Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh secara tidak langsung terhadap Pelatihan 
Pendidikan.  Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai T statistic berada pada angka 10.053 dan 
nilai P 0.000 yang artinya kedua nilai tersebut telah memenuhi kriteria yang ada sehingga 
menghasilkan hubungan yang signifikan pengaruh tidak langsung antara variabel gaya 
kepemimpinan, motivasi dan kinerja, Maka Hipotesis dinyatakan terbukti.    

Hipotesis 7 : Adanya signifikansi Pelatihan Pendidikan terhadap kinerja guru dimediasi oleh 
motivasi 

Uji model tidak langsung pada tabel 9 diatas dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
memiliki pengaruh tidak langsung dari motivasi sebagai variabel mediasi dan terbukti 
berpengaruh terhadap kinerja guru. Sementara pengaruh tidak langsung pelatihan 
pendidikan terhadap kinerja guru yang dimediasi oleh motivasi terbukti tidak memiliki 
pengaruh tidak langsung. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pengujian data dan pembahasan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Hipotesis 1 Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru yang 
artinya variabel gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 
Guru sekolah menengah di Batam.  

2. Hipotesis 2 Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi, yang 
artinya terdapat pengaruh signifikan variabel gaya kepemimpinan terhadap motivasi. 

3. Hipotesis 3 Motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru yang berarti 
telah terbukti motivasi memiliki pengaruh siginifikan terhadap Kinerja Guru sekolah 
menengah di Batam. 

4. Hipotesis 4 Pelatihan Pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru yang 
berarti Pelatihan Pendidikan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap Motivasi. 

5. Hipotesis 5 Pelatihan Pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
motivasi, berarti Pelatihan Pendidikan tidak terbukti memiliki pengaruh langsung 
terhadap Motivasi. Dengan begitu maka hipotesis 5 ini dinyatakan tidak terbukti. 

6. Hipotesis 6 Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh secara tidak langsung terhadap 
Pelatihan Pendidikan, sehingga menghasilkan hubungan yang signifikan pengaruh 
tidak langsung antara variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan kinerja, Maka 
Hipotesis 6 dinyatakan terbukti. 
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7. Hipotesis 7 Pelatihan Pendidikan tidak memiliki pengaruh secara tidak langsung 
terhadap Kinerja guru, maka tidak terbukti berpengaruh tidak langsung dan tidak 
terbukti. 
 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 

Bagi Sekolah Menengah 
- Sebagai Lembaga Pendidikan sebaiknya pihak sekolah lebih memperhatikan guru 

dan memenuhi hak guru seperti memberikan pelatihan rutin sesuai bidang 
pengetahuan, serta memberikan upah yang sesuai dengan tugas yang diberikan 
sehingga meningkatkan kinerja guru untuk semakin baik dan berkualitas. 

- Membuka peluang untuk guru dalam banyak hal agar dapat berkembang lebih 
baik, memberikan akses lebih untuk tugas guru selama membimbing peserta didik 
yang mengarah pada pengembangan bakat maupun karir keduanya. 
 

6. CATATAN PENULIS 
Para penulis menegaskan bahwa artikel ini bebas dari plagiarisme dan tidak ada konflik 

kepentingan terkait penerbitan. 
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